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Begawi cakak pepadun merupakan sebuah upacara adat dalam pengambilan 
gelar tertinggi di adat lampung pepadun yang telah dilaksanakan dari zaman ke 
zaman oleh masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai kebudayaan. Upacara adat ini 
dapat diartikan sebagai simbol status sosial dalam masyarakat. Gelar yang diperoleh 
merupakan gelar tertinggi dalam strata adat lampung pepadun yaitu gelar Suttan. 
Permasalahan dalam skripsi ini adalah apakah makna dari begawi cakak pepadun 
yang dilakukan oleh masyarakat Kebuayan Tegamoan desa Panaragan dan apakah 
ada hubungan begawi cakak pepadun dengan status sosial seseorang, status sosial 
keluarga dan kelompok di Kebuayan Tegamoan desa Panaragan. 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu menjelaskan ataupun 
menggambarkan kondisi masyarakat berdasarkan keadaan lapangan dengan apa 
adanya sesuai dengan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Desain 
penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan mencari sebuah kejadian atau 
aktifitas dengan berbagai prosedur pengumpulan data.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa begawi cakak pepadun memiliki 
makna sebagai wujud dari penghormatan dan status sosial dalam masyarakat, sebagai 
pengaturan relasi dalam kekerabatan, dan sebagai mekanisme pelestarian budaya. 
Termasuk kedalam tipe tindakan sosial dari Max Weber yaitu Tindakan Rasional 
Instrumental yang mana sebelum melaksanakannya membutuhkan pertimbangan dan 
alat untuk mencapainya dan Tindakan Tradisional yang dilihat dari prosesi 
tahapannya yang berdasarkan kebiasaan dari nenek moyang yang diterima begitu saja 
tanpa persoalan. Begawi cakak pepadun juga memiliki hubungan dengan status sosial 
seseorang yang mencakup status sosial keluarga dan kelompoknya. Dilihat dari 
adanya pelaksanaan begawi cakak pepadun dan ditunjang dengan ekonomi yang 
tinggi serta berilmu pengetahuan yang baik status sosialnya menjadi tinggi dalam 
masyarakat lampung pepadun. Status sosial ini juga mencakup status sosial keluarga 
yang berada dalam satu garis keturunan yang mana akan terpandang yang merupakan 
bagian dari kelompok keluarga yang bergelar tinggi karena mampu melaksanakan 
begawi cakak pepadun. Sehingga seorang Punyimbang adat memiliki Kekuasaan dan 
wewenang terhadap anggota keluarga dan kekerabatan dibawah kepunyimbangannya. 
 






Begawi cakak pepadun is a traditional ceremony in taking the highest title in the 
Lampung pepadun custom which has been carried out from time to time by the 
community in instilling cultural values. This traditional ceremony can be interpreted as a 
symbol of social status in society. The title obtained is the highest title in the Lampung 
Pepadun traditional strata, namely the Suttan title. The problem in this thesis is what is 
the meaning of begawi cakak pepadun carried out by the Kebuayan Tegamoan 
community in Panaragan village and whether there is a relationship between begawi 
cakak pepadun with one's social status, family and group social status in Kebuayan 
Tegamoan, Panaragan village. 
The method used is a qualitative method, namely explaining or describing 
community conditions based on field conditions as they are in accordance with data from 
observations, interviews, and documentation. This research design uses a case study 
design by looking for an event or activity with various data collection procedures. 
The results of this study indicate that begawi cacak pepadun has meaning as a 
form of respect and social status in society, as a regulation of kinship relations, and as a 
cultural preservation mechanism. Included in the type of social action from Max Weber, 
namely Instrumental Rational Action which before carrying out requires considerations 
and tools to achieve it and Traditional Action which is seen from the procession of stages 
based on the habits of the ancestors who are taken for granted without problems. Begawi 
cacak pepadun also has a relationship with a person's social status which includes the 
social status of his family and group. Judging from the implementation of Begawi Cacak 
Pepadun and supported by a high economy and good knowledge, social status is high in 
the Lampung Pepadun community. This social status also includes the social status of 
families who are in the same lineage which will be respected who are part of a family 
group with high titles because they are able to carry out begawi cakak pepadun. So that a 
customary Punyimbang has power and authority over family members and kinship under 
his control. 
  









ا َيْعَملُونَ  فٍِل َعمَّ َك بَِغَٰ ا َعِملُو۟ا ۚ َوَما َربُّ مَّ ٌت مِّ   َولُِكلٍّ َدَرَجَٰ
Artinya: Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa yang 
mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum peneliti menguraikan pembahasan penelitian ini lebih lanjut, 
akan dijelaskan istilah-istilah dalam penegasan judul, guna untuk menghindari 
kesalahan dan kekeliruan interpretasi maupun pemahaman makna yang 
terkandung di dalam judul skipsi ini, maka penulis akan menegaskan beberapa 
kata dan istilah yang dipergunakan dalam judul skripsi ini diharapkan 
mendapatkan gambaran-gambaran secara jelas dari makna judul yang 
dimaksudkan. Judul dalam penelitian ini adalah “BEGAWI CAKAK 
PEPADUN DAN STATUS SOSIAL (STUDY KASUS DI KEBUAYAN 
TEGAMOAN DESA PANARAGAN)”. peneliti akan mengemukakan 
penegasan dari kata-kata yang terdapat dalam judul penelitian ini.  
Begawi berasal dari bahasa lampung yang berarti pelaksanaan hajatan 
atau pekerjaan.
1
 Cakak pepadun (naik pepadun) adalah peristiwa pelantikan 
Punyimbang menurut adat istiadat masyarakat Lampung Pepadun, yakni gawi 
adat yang wajib dilaksanakan bagi seseorang yang akan berhak memperoleh 
pangkat atau kedudukan sebagai Punyimbang yang dilakukan oleh Lembaga 
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Bapak Nissom Pattah. Selaku Ketua Adat, wawancara dengan Penulis, Kebuayan Tegamoan 





 Jadi, yang termasuk Begawi Cakak Pepadun adalah : 
pelaksanaan hajatan untuk seorang laki-laki yang di nobatkan sebagai 
punyimbang (Suttan) dalam ruang lingkup adat di kebuayan Tegamoan Desa 
Panaragan Tulang Bawang Barat.  
Status sosial adalah  kedudukan atau posisi seseorang dalam suatu 
kelompok masyarakat sosial.
3
 Adapun maksud status sosial pada penelitian ini 
adalah kedudukan yang diperoleh dari pelaksanaan begawi cakak pepadun 
yang berkaitan dengan status sosial seseorang, keluarga dan kelompok dalam 
masyarakat lampung pepadun. 
Buay Tegamoan adalah salah satu marga dari Empat Marga (Megow 
Pak) Tulang Bawang Barat, yang mana buay Tegamoan ini mencakup desa 
Panaragan. Karakteristik masyarakatnya desa Panaragan yaitu Tradisional 
Modern, yang mana masyarakatnya bersuku Lampung  Pepadun dan masih 
melestarikan  Begawi  Cakak  Pepadun.  
Maksud dari penelitian ini adalah suatu penelitian yang membahas 
tentang begawi cakak pepadun yang merupakan suatu upacara adat terbesar 
dilampung yang dilakukan oleh seseorang dalam memperoleh gelar tertinggi 
dalam adat lampung pepadun yang memiliki makna dan hubungan dengan 
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Maretha Ghassani,“Begawi Cakak Pepadun Sebagai Proses Memperoleh Adek Pada Buay 
Nunyai Di Desa Mulang Maya,” PESAGI (Jurnal Pendidikan dan Penelitian Sejarah) Vol 7, No 1 
(2019), h. 2-3. 
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 Mulat Wigati Abdullah, IPS Sosiologi Untuk SMP/MTs Kelas VII (Jakarta: PT. Grasindo, 
2008), h. 53. 
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status sosial pada masyarakat lampung pepadun yang berada di kebuayan 
tegamoan desa panaragan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan peneliti memilih judul ini sebagai berikut : 
1. Alasan Objektif 
a. Begawi Cakak Pepadun masih terdapat eksistensinya dikalangan 
masyarakat desa Panaragan. Begawi cakak pepadun juga masih sering 
dilakukan oleh masyarakat karena mengandung banyak makna dan arti 
yang menggambarkan tentang suku Lampung Pepadun  serta sebagai 
suatu symbol adat dalam pelestarian adat lampung. 
b. Penulis ingin mengetahui mengenai hubungan yang terdapat di begawi 
cakak pepadun terhadap status sosial dalam masyarakat lampung 
pepadun yang melaksanakannya. 
2. Alasan Subjektif 
a. Penelitian ini berkaitan dengan prodi sosiologi agama di fakultas 
Ushuluddin dan Study Agama 
b. Lokasi dalam penelitian ini adalah tempat tinggal peneliti sehingga 
memudahkan dalam pengambilan data dan observasi. 
C. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia terdiri dari bermacam suku bangsa yang tersebar 
dari sabang sampai marauke. Banyaknya suku bangsa dan adat masyarakat 
yang beranekaragam merupakan salah satu kekayaan negara yang harus di 
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lestarikan. Keunikan acara adat beserta peralatan adat merupakan warisan 
nenek moyang yang dapat menarik wisata, oleh karena itu keanekaragaman 
tersebut harus di pelihara, dilestarikan, dan dikembangkan. 
Lampung merupakan salah satu suku yang terdiri di wilayah Sumatera 
bagian Selatan. Suku lampung terdiri dua kelompok yaitu Jurai Pepadun dan 
Jurai Saibatin. Jurai pepadun pada umumnya bermukim di sepanjang aliran 
sungai yang bermuara ke laut Jawa dan Jurai Saibatin bermukim di pesisir 
pantai dan disepanjang aliran sungai yang bermuara ke Samudera Indonesia.
4
 
Dua kelompok suku Lampung pepadun dan saibatin memiliki 
perbedaan adat-istiadat hal ini juga di kemukakan oleh Dekdikbud bahwa 
adat-istiadat budaya Lampung Jurai pepadun dan Jurai Saibatin ada sedikit 
perbedaan, perbedaan ini dapat di lihat dalam upacara perkawinan, upacara 
pemberian gelar adat atau pengangkatan penyimbang adat (upacara Cakak 
Pepadun/Saibatin) dan menggunakan ragam dialek yang berbeda pula.
5
 
Masyarakat lampung juga memiliki keterikatan  religius yang kuat, 
sekalipun agama dalam suku lampung terekspresi pada tataran simbolistik 
formal. Hampir bisa di pastikan bahwa semua suku (etnis) Lampung asli  
merupakan penganut agama Islam. Masyarakat lampung umumnya memiliki 
keterikatan emosional yang sangat kuat terhadap islam, karena di kalangan 
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 Depdikbud, "Koleksi Anyaman Museum Negri Provinsi Lampung "Ruwa Jurai", (Bandar 
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mereka merupakan aib dan celaaan jika ada orang lampung asli yang 
menganut agama lain selain islam. Bahkan ajaran dan aktivitas yang 
bersumber dari ajaran agama, pada beberapa hal telah berintegrasi dengan 
ajaran dan aktivitas  budaya masyarakat. 
Begawi cakak pepadun adalah sebuah prosesi adat bagi masyarakat 
lampung pepadun dalam pengambilan gelar atau naik tahta, yaitu seseorang 
berhak mendapatkan gelar tertinggi dalam adat yaitu gelar Suttan dan menjadi 
Punyimbang.
6
 Punyimbang merupakan kedudukan paling tinggi yang 
dipegang oleh anak laki-laki. Dalam masyarakat lampung pepadun 
pengambilan gelar adat dapat dilakukan oleh semua orang dengan syarat 
membayar sejumlah uang yang disebut dau (denda) dan kerbau yang harus 
dipotong serta mempunyai garis keturunan yang sudah pernah melakukan 
begawi cakak pepadun. Gelar didalam masyarakat lampung merupakan 
simbol atau tanda seseorang diakui keberadaannya dalam masyarakat.
7
 
Begawi cakak pepadun adalah budaya turun menurun yang telah 
dilaksanakan dari zaman ke zaman oleh masyarakat lampung pepadun yang  
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai adat budaya orang lampung pepadun 
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 Sabaruddin Sa, "Sai Bumi Ruwa Jurai Lampung" (Jakarta: Buletin Way Lima Manjau, 
2012), h. 83. 
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sekaligus untuk menunjukkan jati diri orang lampung dalam menjunjung 
tinggi dan menghormati harkat dan martabat masyarakat lampung Pepadun.
8
  
Menurut Max Weber, Status sebagai setiap komponen khas kehidupan 
manusia yang ditentukan oleh panaksiran sosial yang spesifik, positif atau 
negative, atas kehormatan.
9
 Status sosial juga sebagai lokasi atau posisi 
seseorang dalam system sosial yang hierarkis, yang sekaligus menentukan 
peran sosial seseorang. Secara abstrak kedudukan berarti tempat seseorang 
dalam suatu pola tertentu. Dengan demikian, seseorang dikatakan mempunyai 
beberapa kedudukan karena seseorang biasanya ikut serta dalam pola 
kehidupan. Pengertian tersebut menunjukkan tempatnya sehubungan dengan 
kerangka masyarakat secara menyeluruh. Dalam begawi cakak pepadun 
merupakan upacara adat dalam memperoleh gelar tertinggi dan akan menjadi 
punyimbang. Pada masyarakat lampung pepadun upacara adat begawi cakak 
pepadun ini dapat diartikan sebagai symbol status sosial dalam masyarakat. 
Kemudian Max Weber juga mencetuskan suatu pendekatan Verstehen 
(Pemahaman) yaitu suatu metode pendekatan yang berusaha memahami 
makna yang mendasari dan mengitari peristiwa atau fenomena sosial dan 
historis.  Konsep pendekatan ini, berorientasi pada suatu tindakan bermotif 
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pada tujuan yang hendak dicapai.
10
 Sehingga menggolongkan suatu tindakan 
yang dilakukan seseorang masuk kedalam tindakan rasionalitas. Pelaksanaan 
begawi cakak pepadun ini dilaksanakan sudah pasti memiliki suatu tujuan 
yang hendak dicapai oleh tiap-tiap orang yang melaksanakannya. Tujuan 
tersebut yang nantinya akan memiliki dampak bagi kehidupan masyarakat 
yang melaksanakannya. 
Buay Tegamoan adalah salah satu dari empat Marga (Megow Pak) 
mencakup desa Panaragan, yang masyarakatnya yang masih tradisional, 
hampir semua masyarakat yang menempatinya bersuku Lampung Pepadun 
dan memeluk agama Islam. Dalam kehidupannya, mereka masih 
melaksanakan adat begawi cakak pepadun karena hal ini menjadi  kebanggaan 
masyarakat adat di Panaragan dan dalam marga Buay Tegamoan yang 
merupakan warisan budaya leluhur yang harus dilestarikan dan dijaga sebagai 
identitas orang lampung pepadun tulang bawang barat.
11
 
Pada begawi cakak pepadun yang terdapat di kebuayan Tegamoan 
desa Panaragan masih berjalan dan dilestarikan sampai sekarang. Begawi 
Cakak Pepadun tidak terdapat perubahan, hanya saja pada saat ini jika akan 
melaksanakannya memang sedikit repot dan alat-alat serta pakaian yang akan 
digunakan ada yang berkurang dan  sudah tua dimakan umur. Dari tahun 1990 
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sampai 2005-an, memang mengalami penurunan tetapi pada tahun 2010 
sampai sekarang begawi cakak pepadun sudah digerakkan dan digiatkan lagi 
dengan diberikan pengertian dan pemahaman kepada tokoh-tokoh adat dan 
orang-orang tua bahwa tahta tertinggi di Lampung Pepadun adalah nilai adat 
yaitu dengan melaksanakan begawi cakak pepadun.
12
  
Begawi cakak pepadun memiliki berbagai syarat dan dana yang 
memang tidak sedikit untuk melaksanakannya karena ini perolehan gelar 
tertinggi yaitu Suttan. Orang yang memegang gelar ini memiliki wewenang 
untuk menjadi penentu dalam pengambilan keputusan terhadap keluarga dan 
kelompok kekerabatan yang bersangkutan dengannya. Dan ini menjadi 
cerminan dari sistem kekerabatan masyarakat lampung pepadun yang bersifat 
patrilineal yaitu mengikuti garis keturunan dari bapak. Meskipun 
membutuhkan banyak biaya dan memakan waktu yang lama hal itu tidak 
menjadi hambatan bagi masyarakat Kebuayan Tegamoan yang berada di desa 
Panaragan untuk tetap melaksanakannya. Karena merupakan suatu warisan 
leluhur lampung yang sudah turun-temurun wajib untuk dilestarikan. Ketika 
upacara adat ini ditunaikan hampir seluruh masyarakat adat setempat terlibat 
dalam prosesi ini. Pusaka-pusaka leluhur mulai dari singgasana, kereta, 
mahkota, kain adat, senjata, perhiasan, alat musik dan atribut lainnya yang 
biasanya tersimpan, pada upacara ini akan dikenakan atau digunakan 
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memenuhi fungsinya. Yang sebagiannya dikenakan sebagai penanda status 
sosial serta penanda posisi dalam sistem kekerabatannya.  Tata aturan yang 
berlaku didalam begawi cakak pepadun dalam perolehan tahta untuk gelar 
Suttan yang bukan sembarangan karena akan menjadi pimpinan dalam 




Dari penjelasan diatas, peneliti memandang perlu mengkaji dan 
menganalisis mengenai hubungan dari begawi cakak pepadun dengan status 
sosial seseorang, status sosial kelurga dan kelompok dalam masyarakat 
lampung pepadun di Kebuayan Tegamoan desa Panaragan Kecamatan Tulang 
Bawang Tengah. 
D. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah penetapan suatu tempat yang spesifik untuk 
diteliti. Penelitian dilakukan di kebuayan Tegamoan Desa Panaragan 
Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat, 
penelitian ini berfokus pada hubungan begawi cakak pepadun dengan status 
sosial seseorang yang juga mencakup status sosial keluarga dan kelompoknya 
yang akan berpengaruh terhadap kehidupan di dalam masyarakat maupun adat 
lampung pepadun. 
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E. Rumusan Masalah 
1. Apakah makna dari begawi cakak pepadun yang dilakukan masyarakat 
lampung di kebuayan Tegamoan desa Panaragan?  
2. Apakah ada hubungan begawi cakak pepadun dengan status sosial 
seseorang, status sosial keluarga dan kelompok di kebuayan Tegamoan 
desa Panaragan ? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang sudah diuraikan diatas, maka penulisan ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui makna dari begawi cakak pepadun yang dilakukan 
masyarakat di kebuayan Tegamoan desa Panaragan. 
2. Untuk mengetahui hubungan begawi cakak pepadun dengan status sosial 
seseorang, status sosial keluarga dan kelompok di kebuayan Tegamoan 
desa Panaragan. 
 
G. Signifikasi Penelitian 
1. Secara Praktis 
a. Sebagai bentuk keingin tahuan penulis tentang begawi cakak pepadun 
yang masih dilakukan oleh masyarakat di kebuayan Tegamoan desa 
Panaragan kecamatan Tulang Bawang Tengah, sebagai upaya 
mewujudkan sebuah karya agar dapat digunakan untuk kepentingan di 
masa yang akan datang. 
11 
 
b. Diharapkan adanya penelitian ini maka akan menjadi referensi untuk 
penulis dan peneliti lainnya yang mempelajari kajian tentang Begawi 
Cakak Pepadun. 
2. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai sosiologi 
agama melalui pendekatan terhadap masyarakat dan segala gejala yang 
terjadi dalam masyarakat. 
b. Diharapkan dari adanya penelitian ini maka akan menambah ilmu 
pengetahuan tentang tradisi yang ada di Indonesia. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Secara umum penelitian ini membahas tentang Begawi Cakak 
Pepadun dan Status Sosial pada masyarakat lampung sehingga untuk 
mengetahui keaslian dari penelitian ini diperlukan adanya pencarian dan 
penelusuran terhadap penelitian yang sudah ada. Beberapa hasil penelitian 
tersebut sebagai berikut:  
1. Jurnal yang berjudul “Makna Gelar Adat Terhadap Status Sosial Pada 
Masyarakat Desa Tanjung Aji Keratuan Melinting” ditulis oleh Umi 
Kholiffatun, Asma Luthfi, dan Elly Kismini Jurnal Penelitian Ilmu Sosial 
2017. Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa prosesi pemberian gelar 
melalui beberapa proses diantaranya membayar uang adat seperti dau 
penerangan, dau pengecupan, serta babak kibau. Implikasi gelar adat terhadap 
12 
 
status sosial meliputi, peran, pengakuan sosial dalam komunitas, dan sebagai 
kontrol sosial. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
interaksionisme simbolik yang memandang bahwa gelar adat merupakan 
suatu symbol yang diberikan kepada seseorang atau kelompok sebagai tanda 
bahwa mereka diakui keberadaannya oleh masyarakat Tanjung Aji Keratuan 
Melinting sedangkan dalam penelitian saya menggunakan Teori Sosiologi dari 
Max Weber dan memfokuskan pada ada tidaknya hubungan begawi cakak 
pepadun dengan status sosial seseorang, status sosial keluarga dan 
kelompoknya di adat lampung pepadun kebuayan tegamoan desa Panaragan. 
2. Jurnal yang berjudul “Penyebab Menurunnya Pelaksanaan Begawi Pada 
Perkawinan Suku Lampung Di Kelurahan Kotabumi Ilir” ditulis oleh Ria 
Septina, Yarmaidi, dan Nani Suwarni Jurnal Penelitian Geografi 2014. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik Teknik pengumpulan data 
yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan analisis tabel dalam bentuk persentase. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui faktor-faktor penyebab penurunan Begawi pada upacara 
perkawinan masyarakat suku Lampung Abung di Kelurahan Kotabumi Ilir. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1). Mayoritas (94%) responden 
menyatakan faktor mahalnya biaya menjadi penyebab, (2) Sebagian besar 
(75%) menyatakan faktor lamanya waktu pelaksanaan menjadi penyebab, (3) 
sebagain besar (68%) menyatakan faktor pergeseran tata nilai budaya menjadi 
penyebab, dan (4) mayoritas (77%) menyatakan faktor interaksi sosial tidak 
13 
 
menjadi penyebab mereka tidak melaksanakan Begawi. Dalam penelitian ini 
perbedaannya terletak pada permasalahannya, dimana yang dibahas dalam 
penelitian ini memfokuskan pada penyebab menurunnya pelaksanaan begawi 
cakak pepadun sedangkan dalam penelitian saya ingin mengetahui hubungan 
dari begawi cakak pepadun dengan status sosial seseorang, keluarga dan 
kelompok kekerabatannya di masyarakat di kebuayan Tegamoan desa 
Panaragan. 
3. Jurnal yang berjudul “Begawi Cakak Pepadun Sebagai Proses Memperoleh 
Adek Pada Buay Nunyai Didesa Mulang Maya” yang ditulis oleh Maretha 
Ghassani, Maskun dan Syaiful M Program studi Pendidikan Sejarah FKIP 
Universitas Lampung 2019. Metode yang digunakan didalam penelitian ini 
adalah metode Kualitatif dengan pendekatan yang bersifat deskriptif. Dalam 
penelitian ini menjelaskan tentang proses pelaksanaan Begawi Cakak 
Pepadun dalam memperoleh Adek pada Buay Nunyai didesa Mulang Maya 
Kec. Kotabumi Kab. Lampung Utara. Penelitian ini menjelaskan tentang 
apakah tahapan pelaksanaan Begawi Cakak Pepadun masih terealisasi sesuai 
ketentuan adat yang sudah baku. Penelitian ini mempunyai persamaan dengan 
yang penulis teliti yaitu objek yang diteliti adalah Begawi Cakak Papadun, 
dan perbedaannya dengan penelitian saya lebih melihat hubungan begawi 
cakak pepadun dengan status sosial seseorang, keluarga dan kelompoknya 
didalam masyarakat.  
14 
 
4. Jurnal “Haji dan Status Sosial” yang ditulis oleh M. Zainuddin UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang Tahun 2013. Jurnal ini bertujuan untuk mengungkap 
fenomena haji dalam masyarakat Indonesia, terutama di Jawa secara 
sosiologis. Hasil dari study ini adalah ibadah haji yang dilakukan oleh 
mayoritas muslim Indonesia dipenuhi dengan atribut-atribut sosial. Meski 
merupakan salah satu Pilar Agama, ibadah haji telah digunakan elit penguasa 
local sebagai sumberdaya politik atau alat membangun legitimasi kekuasaan. 
Teori yang digunakan dalam jurnal ini adalah teori interaksionisme simbolik. 
Penelitian ini mempunyai perbedaan jika di dalam penelitian ini membahas 
tentang Haji dan status sosial dengan menggunakan teori interaksionisme 
simbolik sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu membahas begawi 
cakak pepadun dan status sosial di kebuayan Tegamoan desa Panaragan 
menggunakan teori sosiologi dari Max Weber. 
 
I. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 
dengan langka-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang 




Dalam penulisan ini, penyusun menggunakan penelitian kualitatif, 
penulisan ini dilakukan pada objek yang alamiah, objek yang berkembang apa 
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adanya, tidak dibuat-buat dan dimanipulasi oleh penulisannya, dan kehadiran 
penulisannya tidak mempengaruhi keadaan pada objek yang diteliti.
15
 Pada 
bagian ini akan dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode yang 
digunakan dalam penulisan ini, yaitu: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
a. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologis budaya yang 
menjadi sebuah instrument untuk penelitian ini, dengan menggunakan 
kajian etnologi yakni ilmu yang mencoba mencapai pengertian mengenai 
asas-asas manusia dengan mempelajari sebuah kebudayaan-kebudayaan 
dalam masyarakat dari berbagai suku bangsa diseluruh dunia.
16
 Dalam hal 
ini maka penelitian yang dilakukan dengan pendekatan ini melihat sebuah 
budaya yang dimiliki masyarakat Lampung khususnya di Kebuayan 
Tegamoan desa Panaragan yang merupakan Begawi Cakak Pepadun.  
b. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dimaksudkan disini adalah langkah-langkah, 
tahapan dalam suatu penelitian, yang terdiri dari: 
1) Tahap Perencanaan Penelitian 
Pada tahap ini peneliti mulai menentukan masalah yang akan dikaji, 
studi pendahulu, pembuat rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
mencari landasan teori, menentukan metode penelitian, dan mencari 
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sumber-sumber yang berkaitan dengan Begawi cakak pepadun dalam 
masyarakat Lampung di Kebuayan Tegamoan desa Panaragan. 
2) Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap dimana penelitian sudah 
dilakukan atau dilaksanakan. Pada tahap ini peneliti sudah 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan begawi cakak pepadun 
yang terdapat di desa Panaragan untuk menjawab masalah yang ada. 
Analisa data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data yang ada. 
3) Tahap Penulisan Laporan 
Dalam tahap penulisan laporan ini sebuah penelitiannya telah selesai 
dilakukan dan peneliti melaporkan hasil penelitian sesuai dengan data 
yang telah diperoleh di desa Panaragan. kemudian, laporan penelitian 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II untuk memperoleh 
masukan demi penyempurnaan laporan. Untuk memudahkan dalam 
pembuatan laporan, peneliti membagi ke dalam 5 bab secara 
terperinci.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yaitu semua prosedur yang yang dibutuhkan dalam 





 Desain penelitian (strategy of inquiry) menghubungkan peneliti 
dengan metode pendekatan yang sesuai untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data empiris.  Desain penelitian yang digunakan penelitian ini 
adalah studi kasus. Desain penelitian studi kasus bertujuan penyelidikan 
secara mendalam suatu program, kejadian atau aktifitas, proses atau seorang 
individu atau lebih. Kasus yang diteliti terikat dengan waktu dan aktifitas, dan 
peneliti mengumpulkan informasi secara detail dengan menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data.
18
 Oleh karena itu, peneliti menghendaki sumber 
informan dari objek yang terdiri dari Ketua adat, Tokoh adat, Juru tulis, tokoh 
agama dan  masyarakat yang telah melaksanakan begawi cakak pepadun 
(Punyimbang Adat). 
3. Informan dan Tempat Penelitian 
a. Informan 
Penelitian kualitatif ini pada dasarnya berangkat dari kasus tertentu, 
menurut Spradley yaitu dinamakan “social situation” yang terdiri dari tiga 
elemen yakni pelaku (actor), tempat (place), dan aktivitas (activity). 
Situasi sosial yang dimaksudkan disini adalah sebagai objek dari 
penelitian yang dicari dan dipahami secara mendalam.
19
 Sampel yang 
disebut dalam penelitian kualitatif adalah partisipan (narasumber) orang 
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yang mengetahui dengan jelas tentang suatu yang akan diteliti oleh 
peneliti. Menurut Hendarsopno informan meliputi tiga macam yakni: 
1)   Informan kunci (key informan), yakni orang yang mengetahui dan 
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian 
tersebut. 
2) Informan Utama adalah mereka yang terlibat secara langsung dalam 
interaksi sosial yang akan diteliti. 
3) Informan tambahan adalah orang yang memberikan informasi 
walaupun tidak langsung terlibat dalam suatu permasalahan yang 
diteliti. 
Oleh karena itu dari uraian di atas peneliti melakukan batasan 
informan yang ingin dijadikan sebagai partisipan (narasumber), yang mana 
terdiri dari 10 orang yaitu: 
1) Informan kunci yakni ketua adat 1 orang dan 2 orang tokoh adat 
2) Informan Utama yakni 5 orang yang telah melaksanakan Begawi 
Cakak Pepadun (Punyimbang Adat) 






a. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian yang akan dijadikan tempat penelitian ini adalah di 
kebuayan Tegamoan desa Panaragan Kecamatan Tulang Bawang Tengah 
Kabupaten Tulang Bawang Barat.  
 
4. Prosedur Pengumpulan Data 
 Adapun untuk memperoleh data-data yang relevan dalam penelitian ini, 
ada beberapa pendekatan yang peneliti lakukan, yakni sebagai berikut: 
a. Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 
secara sistematis.
20
 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode observasi 
untuk memudahkan memperoleh data yang terkait dengan penelitian. 
Observasi yang dilakukakan oleh peneliti adalah non-partisipan, yang 
mana diperoleh dengan pengamatan terhadap proses berlangsungnya 
begawi cakak pepadun yang dilakukan pada saat menjelang pernikahan 
dalam masyarakat di kebuayan tegamoan desa panaragan. Observasi yang 
dilakukan dengan cara turun ke lapangan atau ke tempat yang di tuju 
secara langsung yang mana dilakukan ketika ada warga desa panaragan 
yang melakukan begawi cakak pepadun, kemudian mengamati berbagai 
prosesi begawi cakak pepadun yang berlangsung, sarana prasarana yang 
digunakan serta peneliti juga mengamati siapa saja punyimbang adat yang 
hadir dan siapa saja yang ikut berpartipasi dalam begawi cakak pepadun 
                                                             
20
 Beni Ahmad Saebanni, Metode Penelitian (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), h.186. 
20 
 
yang berasal dari kebuayan tegamoan desa panaragan yang para 
punyimbang tersebut juga telah melaksanakan begawi cakak pepadun, 
kemudian setelahnya diminta untuk bisa diwawancarai dan ditanyai 
perihal begawi cakak pepadun tersebut. 
b. Wawancara (interview) yakni suatu cara yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan sebuah keterangan secara lisan dari responden atau 
informan dengan berbincang-bincang dengan informan secara langsung.
21
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan menggunakan 
wawancara terstruktur artinya menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap dalam pengumpulan data. 
Peneliti melakukan wawancara dengan tatap muka secara langsung 
dengan ketua adat, tokoh adat, tokoh agama, serta masyarakat yang telah 
melaksanakan begawi cakak pepadun di desa panaragan. Peneliti 
melakukan wawancara dengan menggunakan alat bantu kamera dan alat 
perekam lainnya agar pelaksanaan wawancara tersebut berjalan dengan 
lancar. 
c. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa dalam berbagai bentuk seperti 
tulisan , gambar, foto, video dan lain-lain. Menurut Sugiyono dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Data dari dokumentasi 
ini digunakan untuk memberikan gambaran visual yang bisa membantu 
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peneliti dalam hal memberikan gambaran mengenai suatu kejadian atau 
fenomena yang penting untuk diingat.
22
 Teknik dokumentasi ini 
digunakan untuk mendapatkan data yang terkait dengan penelitian dalam 
bentuk data tertulis ataupun data dalam bentuk gambar. Data tertulis disini 
mengenai data tentang kebuayan Tegamoan desa Panaragan serta sejarah 
begawi cakak pepadun di desa panaragan, kemudian data tertulis siapa 
saja masyarakat yang telah melaksanakan begawi cakak pepadun di desa 
Panaragan dan yang berbentuk gambar disini yakni gambar pada saat 
masyarakat desa panaragan melaksanakan begawi cakak pepadun serta 
prosesi-prosei serta sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
pelaksanaan begawi cakak pepadun. 
 
5. Prosedur Analisis Data 
 Metode ini digunakan untuk menghimpun dan  mengolah data yang sudah 
terkumpul dengan cara mengklarifikasi semua jawab untuk dianalisa.
23
 Dan 
data yang diperoleh menggunakan analisa kualitatif. Melis and Humbermen 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisa kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Analisa dalam analisis data yaitu: 
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a. Reduksi data yakni merupakan proses berfikir dengan cepat menerima 
rangsangan dengan memerlukan kecerdasan dan keluasan dalam wawasan 
yang tinggi. Sedangkan mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang dicari. Data yang 
nantinya akan dipaparkan dalam penelitian ini akan lebih jelas dan mudah 
dipahami dikarenakan merupakan data-data yang memberikan informasi 
yang penting dan memberi gambaran secara menyeluruh mengenai begawi 
cakak pepadun dan status sosial di kebuayan Tegamoan desa Panaragan.  
b. Penyajian data (Data Display), yakni perakitan, pengorganisasian dan 
kopresi informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dengan 
penyajian data dilakukan dalam uraian singkat. Penyajian data yang 
diperoleh dari Kebuayan Tegamoan desa Panaragan ini disajikan dengan 
uraian teks yang bersifat naratif, agar mudah dipahami. 
c. Verification merupakan kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat 




6. Pemeriksa Keabsahan Data 
Metode ini digunakan untuk menguji keabsahan data penelitian, peneliti 
perlu menjelakan strategi yang digunakan, dan untuk memperoleh data 
penelitian dilakukan melalui tekni member check. Tujuan dari member check 
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adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa 
yang diberikan oleh pemberi data. Jadi tujuan member check adalah agar 
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai 
dengan apa yang dimaksud. Member check dalam penelitian ini dengan cara 
mengecek kembali jawaban yang diperoleh melalui responden kemudian 
dianalisis selanjutnya peneliti kembali ke objek penelitian untuk 
menyesuaikan hasil analisa dengan pendapat responden. 
Kemudian untuk menguji validitas eksternal, peneliti menggunakan uji 
depenebility dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Untuk menguji 
depenebility dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap seluruh 
aktivitas penelitian yang dilakukan auditor yang independen yaitu dosen 
pembimbing. Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing untuk 








1. Makna yang terdapat dalam begawi cakak pepadun yaitu sebagai 
penghormatan dan status sosial dalam masyarakat Lampung pepadun, sebagai 
pengaturan relasi dalam kekerabatan, dan sebagai mekanisme pelestarian 
budaya. Sehingga begawi cakak pepadun masuk kedalam beberapa tipe 
tindakan sosial Max Weber yaitu tipe tindakan Rasional Instrumental yang 
mana dalam melaksanakan begawi cakak pepadun biaya yang dibutuhkan 
tidaklah sedikit dalam memenuhi segala persyaratannya dan membutuhkan 
pertimbangan yang matang serta alat dalam mencapainya. Dapat diketahui hal 
ini dapat memotivasi dalam membangun ekonomi yang kuat dalam kehidupan 
seseorang agar dapat mewujudkan sesuatu yang hendak dicapainya . Selain 
itu, masuk kedalam tindakan tradisional yang mana segala tahapan prosesi 
adatnya didukung oleh kebiasaan-kebiasaan atau tradisi yang sudah lama ada 
dan diterima tanpa persoalan apapun. 
2. Hubungan begawi cakak pepadun dengan status sosial seseorang, keluarga 
dan kelompok sudah pasti ada. Hal ini  bisa dilihat bahwa orang yang 
melaksanakan begawi cakak pepadun merupakan orang yang memiliki 
ekonomi yang memadai dan ilmu pengetahuan yang baik. Adanya 
pelaksanaan begawi cakak pepadun dalam perolehan gelar tertinggi ditunjang 
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dengan ekonomi yang tinggi dan berilmu pengetahuan maka status sosialnya 
menjadi tinggi baik dalam adat maupun kehidupan bermasyarakat. Status 
sosial yang diperoleh tidak hanya menyangkut kehormatan dirinya sendiri 
melainkan mencakup suatu kehormatan bagi keluarga dan kelompoknya. Hal 
ini dikarenakan begawi cakak pepadun dilihat dari satu garis keturunan yang 
sama maka setiap anggota yang berada dalam satu garis keturunan yang 
terikat dan berhubungan menjadi terpandang dalam masyarakat serta 
menunjukkan bahwa mereka bagian dari keturunan keluarga yang bergelar 
tinggi yang mampu melaksanakan upacara adat terbesar. Sehingga seorang 
punyimbang adat memiliki kekuasaan dan wewenang terhadap anggota 
keluarga serta kelompok kekerabatannya dibawah kepunyimbangannya. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di Kebuayan Tegamoan desa Panaragan 
yang peneliti teliti maka ada beberapa suatu saran yang akan penulis 
sampaikan yaitu: 
1. Untuk menjaga kelestarian budaya adat Lampung, khususnya lampung 
pepadun yang telah diwarisi nenek moyang, maka masyarakat Lampung 
harus tetap melestarikan budaya tersebut agar tetap terjaga keasliannya 
serta tetap harus memiliki kesadaran untuk tetap menjunjung tinggi adat 
istiadat Lampung, namun dengan cara tidak memaksakan kehendak.  
2. Untuk masyarakat yang mampu secara ekonomi dan diakui umum, jangan 
terlalu menghambur-hamburkan uang hanya untuk mendapatkan status 
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sosial dan pengakuan masyarakat sekitar. Begawi masih dapat 
dilaksanakan dengan cara berhemat untuk mengurangi jumlah biaya yang 
dikeluarkan dan tidak mengandung unsur pemborosan. 
3. Untuk mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, agar dapat 
menjadikannya sebagai bahan apresiasi dan bahan tambahan wawasan 
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